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Pengaruh Implementasi Kebijakan Program Jaminan Kesehatan
Masyarakat terhadap Pelayanan Kesehatan Masyarakat Miskin di Pusat
Kesehatan Masayarakat Kecamatan Kadupandak Kabupaten Cianjur.

Latar belakang penelitian skripsi ini didasarkan pada data yang diperoleh
penulis yang menujukan pelayanan kesehatan bagi masyarakat miskin di
Puskesmas Kecamatan Kadupandak Kabupaten Cianjur belum optimal. Dari
observasi awal yang penulis lakukan, terdapat beberapa indikasi masalah dalam
Implementasi Program Jaminan Kesehatan Masyarakat (JAMKESMAS)
diantaranya adalah tidak dilakukannya sosialisasi mengenai kriteria penerima
kartu JAMKESMAS, pemenuhan fasilitas Puskesmas yang kurang lengkap,
sosialisasi mengenai program jamkesmas kepada masyarakat belum dilakukan
secara optimal.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
implementasi kebijakan program JAMKESMAS dilihat dari dimensi komunikasi

(X1) terhadap pelayanan kesehatan (Y), dimensi sumber daya (X2) terhadap
pelayanan kesehatan (Y), dan pengaruh implementasi kebijakan dilihat dari

dimensi komunikasi (X1) dan sumberdaya (X2) terhadap pelayanan kesehatan (Y).
Kerangka teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori
Implementasi kebijakan yang diungkapkan oleh George J. Edward III yaitu

komunikasi, sumber daya, disposisi, struktur birokrasi. Tapi yang diambil dari
variabel implementasi kebijakan hanya dimensi komunikasi dan sumber daya

karena dianggap yang berkaitan dengan indikasi masalah aja. Sedangkan untuk
pelayaan kesehatan penulis menggunakan teori yang diungkap oleh Azrul Azwar
yaitu tersedia dan berkesinambungan, dapat diterima dan wajar,mudah dicapai

dan bermutu.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif

dengan pendekatan survey, dengan teknik korelasional uji statistik product
moment dan analisis regresi. Populasi penelitian ini adalah tenaga kesehatan yang
berjumlah 24 dan masyarakat yang berjumlah 15.854 dengan rumus slovin
menjadi 99. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh untuk
tenaga kesehatan dan proportionate stratified random sampling untuk masyarakat.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan dan penyebaran
angket, observasi sebagai referensi penelitian ini.

Hasil penelitian menunjukan pengaruh implementasi kebijakan program
JAMKESMAS dilihat dari dimensi komunikasi terhadap pelayanan sebesar 18%
untuk tenaga kesehatan, 19% untuk masyarakat dan dimensi sumber daya
terhadap pelayanan kesehatan sebesar 21% untuk tenaga kesehatan dan 37%
untuk masyarakat. Pengaruh komunikasi dan sumber daya secara bersamaan
terhadap pelayanan kesehatan masyarakat miskin di Puskesmas Kadupandak
berpengaruh sebesar 21.54% untuk responden tenaga kesehatan dan 39.7% untuk
masyarakat, sedangkan sisanya dapat dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
termasuk dalam penelitian ini.
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